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ABSTRAKSI 

 

Tempurung kelapa muda merupakan material yang mudah ditemui tetapi lebih jarang 

dimanfaatkan daripada tempurung kelapa tua karena masih mengandung lebih banyak air. 

Banyaknya kandungan air tersebut dapat dimanfaatkan untuk mempermudah pembentukan 

tempurung kelapa muda karena tidak sekeras tempurung kelapa tua. Penelitian dilakukan 

untuk mengurangi kelengkungan tempurung kelapa muda dengan teknik pemanasan. Hal ini 

bertujuan untuk membuat tas dengan potongan tempurung kelapa muda yang berukuran 

cukup besar tetapi tidak terlalu menonjol. Desain tas berbahan tempurung kelapa muda yang 

banyak di pasaran masih kurang bisa diterima di pasar yang lebih tinggi karena menggunakan 

kombinasi warna-warna gelap dan bentuk tas yang kurang bervariasi. Metode desain yang 

digunakan ada 5 tahap yang tidak berjalan linier tetapi bisa bolak balik, yaitu Materials, 

Aesthetics, Perceptions, Intentions, dan Processes (Ashby, 2010:70). Pengembangan desain 

dilakukan dengan menggunakan inspirasi motif batik kawung bribil, bunga, warna cerah pada 

tali, serta teknik penyambungan tali dengan makrame dan crochet. Produk yang dihasilkan 

berupa Handbag Makrame, Handbag Crochet, Wristlet Makrame, Wristlet Crochet Purple, 

dan Wristlet Crochet Pink. 

 

Kata kunci: tempurung kelapa muda, desain, tas, makrame, crochet. 

 

 

Young coconut shells are materials that found easily but less often used than old 

coconut shells because they still contain more water. The amount of water content can be 

utilized to facilitate the formation of young coconut shell because it is not as hard as an old 

coconut shell. The study was conducted to reduce the curvature of young coconut shell by 

heating technique. It aims to make a bag with a piece of coconut shell that is large enough 

but not too prominent. Design of bags made from coconut shells on market is still less 

acceptable in the higher market because they use a combination of dark colors and the form 

of bags that are less varied. The design method used there are 5 stages that do not run linear 

but can be back and forth, namely Materials, Aesthetics, Perceptions, Intentions, and 

Processes (Ashby, 2010: 70). Design development is done by using the inspiration of batik 

motif kawung bribil, flowers, bright colors on the rope, and the technique of grafting rope 

with macrame and crochet. The resulting products are Macrame Handbag, Crochet Handbag, 

Macrame Wristlet, Purple Crochet Wristlet, and Pink Crochet Wristlet. 

 

Keywords: young coconut shell, design, bag, macrame, crochet. 
©UKDW



xii 
 

ABSTRAKSI 

 

Tempurung kelapa muda merupakan material yang mudah ditemui tetapi lebih jarang 

dimanfaatkan daripada tempurung kelapa tua karena masih mengandung lebih banyak air. 

Banyaknya kandungan air tersebut dapat dimanfaatkan untuk mempermudah pembentukan 

tempurung kelapa muda karena tidak sekeras tempurung kelapa tua. Penelitian dilakukan 

untuk mengurangi kelengkungan tempurung kelapa muda dengan teknik pemanasan. Hal ini 

bertujuan untuk membuat tas dengan potongan tempurung kelapa muda yang berukuran 

cukup besar tetapi tidak terlalu menonjol. Desain tas berbahan tempurung kelapa muda yang 

banyak di pasaran masih kurang bisa diterima di pasar yang lebih tinggi karena menggunakan 

kombinasi warna-warna gelap dan bentuk tas yang kurang bervariasi. Metode desain yang 

digunakan ada 5 tahap yang tidak berjalan linier tetapi bisa bolak balik, yaitu Materials, 

Aesthetics, Perceptions, Intentions, dan Processes (Ashby, 2010:70). Pengembangan desain 

dilakukan dengan menggunakan inspirasi motif batik kawung bribil, bunga, warna cerah pada 

tali, serta teknik penyambungan tali dengan makrame dan crochet. Produk yang dihasilkan 

berupa Handbag Makrame, Handbag Crochet, Wristlet Makrame, Wristlet Crochet Purple, 

dan Wristlet Crochet Pink. 

 

Kata kunci: tempurung kelapa muda, desain, tas, makrame, crochet. 

 

 

Young coconut shells are materials that found easily but less often used than old 

coconut shells because they still contain more water. The amount of water content can be 

utilized to facilitate the formation of young coconut shell because it is not as hard as an old 

coconut shell. The study was conducted to reduce the curvature of young coconut shell by 

heating technique. It aims to make a bag with a piece of coconut shell that is large enough 

but not too prominent. Design of bags made from coconut shells on market is still less 

acceptable in the higher market because they use a combination of dark colors and the form 

of bags that are less varied. The design method used there are 5 stages that do not run linear 

but can be back and forth, namely Materials, Aesthetics, Perceptions, Intentions, and 

Processes (Ashby, 2010: 70). Design development is done by using the inspiration of batik 

motif kawung bribil, flowers, bright colors on the rope, and the technique of grafting rope 

with macrame and crochet. The resulting products are Macrame Handbag, Crochet Handbag, 

Macrame Wristlet, Purple Crochet Wristlet, and Pink Crochet Wristlet. 

 

Keywords: young coconut shell, design, bag, macrame, crochet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa merupakan salah satu tanaman yang sangat sering dijumpai di Indonesia. 

Hampir semua bagian dari pohon kelapa dapat dimanfaatkan, terutama buah kelapa muda 

yang berisi air dan daging sehingga sering dikonsumsi. Akan tetapi pemanfaatan air dan 

daging buah kelapa menghasilkan limbah berupa tempurung. Bahkan pada beberapa 

tempat penjual kelapa muda tertimbun banyak tempurung kelapa muda yang tidak 

terpakai sehingga memenuhi tempat serta dapat mengundang serangga karena lembab 

dan bisa berjamur. 

Dina Arfadiani (2013:1) dalam skripsinya yang berjudul “Pemanfaatan Limbah 

Tempurung Kelapa melalui Pengembangan Desain Produk Alat Makan” menyebutkan 

bahwa walaupun termasuk tempurung kelapa sampah organik, tetapi tidak mudah terurai 

mikroorganisme karena sifatnya yang keras. Selain itu, bobot dan ukuran tempurung 

kelapa yang cukup besar juga menyebabkan penumpukan. Pemanfaatan tempurung 

kelapa yang sudah banyak dilakukan adalah dijadikan arang, akan tetapi tidak semua 

tempurung kelapa dimanfaatkan sebagai arang. Tempurung kelapa yang telah berusia 11-

12 bulan lebih sering digunakan karena keras dan kadar airnya rendah sehingga hasil 

arangnya baik, sedangkan tempurung kelapa yang masih berusia 7-10 bulan jarang 

digunakan menjadi arang karena menghasilkan arang yang kurang baik. Padahal 

tempurung kelapa berpotensi untuk dibuat menjadi kerajinan. Jika menjadi kerajinan, 

maka tempurung kelapa akan memiliki nilai tambah secara ekonomis daripada menjadi 

arang (Marwoto, 2013:3). 

Tempurung kelapa sudah digunakan sebagai material pada produk kerajinan 

buatan IKM, namun bentuk yang dihasilkan masih terbatas karena teknik produksi dan 

desain yang kurang berkembang sehingga kurang bisa diterima di pasar yang lebih tinggi. 

Kualitas produk yang dihasilkan IKM juga kurang diperhatikan sehingga produk 

berbahan tempurung kelapa masih dianggap untuk kelas menengah ke bawah dengan 

harga jual yang rendah. Tempurung kelapa sebagai bahan alam sebenarnya berpotensi 

dijadikan produk karena masyarakat sekarang makin peduli terhadap isu lingkungan. 

Untuk meningkatkan nilai jual produk berbahan tempurung kelapa, maka dibutuhkan 

pengembangan pengolahan dan desain dalam pemanfaatan tempurung kelapa (Arfadiani, 

2013:2). 
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Dari hasil percobaan yang telah dilakukan, tempurung kelapa muda dapat 

dikurangi kelengkungannya. Ukuran yang dibuat dari limbah tempurung kelapa muda 

maksimal 17 cm karena limbah tempurung kelapa muda yang diambil air dan dagingnya 

biasanya dibelah menjadi dua sehingga berbentuk setengah bola. Selain itu tempurung 

kelapa muda lebih mudah dibentuk jika dipotong menjadi bentuk memanjang. Kadar air 

dalam tempurung kelapa muda membuatnya lebih lentur daripada tempurung kelapa tua. 

Agar lebih mudah dibentuk, maka tempurung kelapa muda dicelup ke air dahulu. Setelah 

itu, lalu menggunakan teknik pemanasan dengan heat gun dan ditekan secara perlahan. 

Teknik pemanasan membantu membuat tempurung kelapa muda lebih mudah dikurangi 

kelengkungannya serta menjadi cepat kering. Setelah kering, tempurung kelapa muda 

akan mengalami penyusutan ukuran. 

Berdasarkan potensi tempurung kelapa muda yang dapat dikurangi 

kelengkungannya serta memiliki motif permukaan yang khas, tetapi dengan ukuran yang 

tidak terlalu besar, maka produk yang akan dibuat adalah tas. Di pasaran memang sudah 

banyak tas yang terbuat dari rangkaian potongan tempurung kelapa, akan tetapi 

bentuknya kurang bervariasi dan dengan kombinasi warna gelap seperti cokelat atau 

hitam. Tas berbahan tempurung kelapa yang menggunakan warna selain warna cokelat 

dan hitam sangat jarang ditemui dan penggunaan warna lain tersebut didapatkan dengan 

memberi cat dengan warna yang kurang cerah pada tempurung kelapa muda atau hanya 

sebagai aksen kecil dari tas. Untuk itu, pengembangan desain tas yang ingin dihasilkan 

adalah perpaduan potongan tempurung kelapa yang digabungkan dengan tali 

menggunakan teknik makrame dan crochet untuk meningkatkan estetika produk. Selain 

itu, penggunaan teknik makrame dan crochet membuat bagian belakang potongan 

tempurung kelapa muda tidak perlu diberi media apapun. Warna yang digunakan juga 

menggunakan warna natural tempurung kelapa muda yang dikombinasikan dengan 

warna yang lebih bervariasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan kesimpulan eksperimen tempurung kelapa muda 

tersebut, masalah yang dapat teridentifikasi adalah: 

 Bagaimana mendesain produk berupa tas menggunakan tempurung kelapa 

yang telah dikurangi kelengkungannya? 
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 Bagaimana menggabungkan tempurung kelapa muda dengan teknik makrame 

dan crochet? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari bahan yang digunakan adalah: 

 Tempurung kelapa muda yang digunakan adalah limbah dari penjual es kelapa 

muda yang telah diambil daging (endosperm) buahnya sehingga telah dibelah 

menjadi dua untuk mempermudah pengambilan daging (endosperm) buah 

kelapa muda. 

 Menggunakan tempurung kelapa muda yang sudah dipisahkan dari sabutnya. 

 

1.4 Pernyataan Desain 

Pengembangan desain tas dengan memanfaatkan kelenturan tempurung kelapa 

muda menggunakan teknik pemanasan serta digabungkan dengan teknik makrame dan 

crochet. 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat 

Bertujuan untuk: 

1. Membuat desain tas berbahan tempurung kelapa muda dengan teknik 

pemanasan. 

2. Menggabungkan tempurung kelapa muda dengan teknik makrame dan crochet. 

Bermanfaat untuk: 

1. Menambah teknik pembuatan pada tas berbahan tempurung kelapa muda. 

2. Menambah nilai seni visual pada tas berbahan tempurung kelapa muda. 

 

1.6 Metode Desain 

Metode desain yang digunakan adalah An Information Structure for Product 

Design dari buku Materials and Design oleh Ashby, M dan Johnson, K yang berupa 

diagram berikut ini. Tahap-tahapnya tidak berjalan linier saja, tetapi bisa bolak-balik 

tergantung kebutuhan. 
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 Materials 

Dalam perancangan ini, tahap awalnya adalah berangkat dari bahan. Bahan yang 

digunakan ialah tempurung kelapa muda. Tahap ini untuk mengetahui dan memahami 

karakteristik dan potensi dari bahan tempurung kelapa muda. 

 Aesthetics 

Rasa yang didapat dengan merasakan bahan tempurung kelapa muda 

menggunakan indera yaitu penglihatan, penciuman, dan perasa. Sehingga yang 

berpengaruh adalah warna, motif, ketebalan, kelenturan, tekstur, dan bau dari 

tempurung kelapa muda tersebut. 

 Perceptions 

Merupakan kesan yang didapatkan dari bahan tempurung kelapa muda. Hal ini 

berpengaruh terhadap pemilihan kesan produk yang akan dibuat. Sehingga dapat 

menentukan kesan yang ingin ditonjolkan dari produk berbahan tempurung kelapa 

muda yang akan dihasilkan. 

 Intentions 

Menentukan penggunaan yang cocok untuk bahan tempurung kelapa muda 

sesuai dengan karakteristiknya. Sehingga dapat menonjolkan fungsi yang sebenarnya 

dari tempurung kelapa muda. 

 Processes 

Tahap ini adalah proses pembuatan produk. Pengelompokan 3 tahap besarnya 

adalah diawali dengan pembuatan pola-pola yang dibutuhkan, lalu penggabungan 

dengan tali, kemudian finishing agar produk nyaman digunakan.  

Gambar 1.6: An Information 
Structure for Product Design 

Sumber: Ashby, 2010:70. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Tempurung kelapa muda dapat dikurangi kelengkungannya dengan bantuan air+heat 

gun untuk lebih memperlihatkan motif yang dihasilkan dari penggabungan potongan 

tempurung kelapa. Dalam hal ini, mengangkat budaya batik yaitu menggunakan motif 

batik kawung bribil. Untuk menggabungkan potongan-potongan tempurung kelapa, 

bisa dengan tali karena tempurung kelapa muda sendiri sudah memiliki kekuatan 

sehingga tidak memerlukan media yang melekat di belakangnya. Dalam 

penyambungan potongan tempurung kelapa muda dengan tali, bisa dihasilkan motif 

pada ikatan-ikatan tali dengan menggunakan teknik makrame dan crochet. 

2. Pola makrame dan crochet mengambil inspirasi dari bunga, yaitu bunga matahari, 

bunga hedgehog cactus, dan kumpulan bunga sukulen. Proses penyambungan 

dilakukan dengan memberi lubang-lubang pada tempurung kelapa muda untuk dapat 

disambung dengan tali. Lalu membuat bagian-bagian berupa tali dan tempurung 

kelapa muda yang kemudian disatukan menjadi tas. Untuk menggabungkan potongan 

tempurung kelapa muda dengan motif dan teknik tersebut, lubang pada tempurung 

kelapa sebaiknya ada yang berada di ujung potongan agar dapat tersambung dengan 

kuat. Lebar pola tali menentukan hasil permukaan pola setelah digabung dengan 

potongan tempurung kelapa muda. Jika terlalu lebar maka pola tali akan menonjol, 

sedangkan jika terlalu sempit maka potongan tempurung kelapa akan saling 

menumpuk. 

5.2 Saran 

1. Eksplorasi bentuk potongan dapat lebih banyak dibuat, misalnya hanya meluruskan 

sebagian dari potongan tempurung kelapa muda sehingga bagian yang lain tetap 

melengkung sehingga menjadi bentuk yang lebih bervariasi secara 3 dimensi.  

2. Potongan tempurung kelapa muda dapat dipasarkan tidak hanya dalam bentuk produk 

jadi, tetapi bisa juga dijual sebagai bahan untuk dibuat menjadi produk oleh pembeli. 

Jadi potongan tempurung kelapa muda dikemas sesuai jumlah dan bentuk yang 

dibutuhkan untuk membuat satu produk. 

3. Pemasaran juga bisa dengan menjual setiap bagian tempurung kelapa yang sudah 

digabung dengan teknik makrame atau crochet. Jadi antar bagian motif dapat 
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dikreasikan sendiri oleh pembeli. Bisa juga digunakan langsung misalnya untuk 

coaster. 

4. Dimensi pada bagian-bagian produk disesuaikan dengan antropometri, contohnya 

lingkar pegangan pada Wrislet Crochet Purple dan lebar resleting Wrislet Makrame 

diperbesar agar nyaman ketika digunakan.  
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